

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1. Demografi Responden
Pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah motif berprestasi dan kompensasi sebagai variabel bebas (independent variable) dan kinerja guru sebagai variabel terikat (dependent variable). Para guru yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 orang. Berikut hasil pengolahan data mengenai tanggapan guru terhadap masing-masing variabel yang diteliti.
4.1.1. Gambaran Umum Karakteristik Guru
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah disebar kepada guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi menunjukkan bahwa guru memiliki karakteristik yang beragam dari jenis kelamin, usia, pendidikan, grade jabatan dan masa kerja.
1. Karakteristik Guru Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini, karakteristik guru berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Karakteristik Guru Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Presentase

	Laki-Laki
	15 Orang
	43 %

	Perempuan
	20 Orang
	57 %

	Jumlah
	35 Orang
	100%


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data dari 35 guru terdapat 20 orang atau 57% guru yang berjenis kelamin perempuan, sedangkan 15 orang atau 43% guru yang berjenis kelamin laki-laki. Dapat disimpulkan bahwa guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Hal ini dikarenakan mayoritas guru atau pengajar didominasi oleh perempuan.
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2. Karakteristik Guru Berdasarkan Usia
Karakteristik guru berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Karakteristik Guru Berdasarkan Usia

	Usia
	Frekuensi
	Presentase

	<20 Tahun
	-
	-

	20-35 Tahun
	15 Orang
	43 %

	36-50 Tahun
	15 Orang
	43 %

	>50 Tahun
	5 Orang
	14 %

	Jumlah
	35 Orang
	100%


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar guru berada pada usia 20-35 tahun yaitu sebesar 43% dan usia 36-50 tahun yaitu sebesar 43%. Dapat disimpulkan bahwa pengelompokan berdasarkan usia, menunjukkan guru didominasi oleh guru dengan usia 20-35 dan 36-50. Hal ini dikarenakan banyak guru yang produktif mengajar di usia tersebut.

3. Karakteristik Guru Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik guru berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3
Karakteristik Guru Berdasarkan Pendidikan

	Pendidikan Terakhir
	Frekuensi
	Presentase

	SMU/Sederajat
	-
	-

	Diploma III
	-
	-

	Sarjana
	30 Orang
	86 %

	Pasca Sarjana
	5 Orang
	14 %

	Lain-Lain
	-
	-

	Jumlah
	35 Orang
	100%


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sebagian besar guru memiliki tingkat pendidikan akhir Sarjana yaitu sebanyak 86%. Hal ini dikarenakan sebagian
 (
100
)

 (
Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya
)


besar posisi guru mensyaratkan minimal pendidikan adalah Sarjana. Kemudian guru dengan lulusan Pasca Sarjana sebesar 14%.

4. Karakteristik Guru Berdasarkan Masa Kerja
Karakteristik guru berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Karakteristik Guru Berdasarkan Masa Kerja
	Masa Kerja
	Frekuensi
	Presentase

	<1 Tahun
	-
	-

	1-5 Tahun
	20 Orang
	57%

	6-10 Tahun
	15 Orang
	43 %

	>10 Tahun
	-
	-

	Jumlah
	35 Orang
	100%


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa untuk karakteristik guru berdasarkan masa kerja, sebagian besar guru memiliki masa kerja 1-5 tahun sebesar 57%. Selanjutnya guru yang memiliki masa kerja 6-10 tahun sebesar 43%.

5. Karakteristik Guru Berdasarkan Penghasilan
Karakteristik guru berdasarkan penghasilan dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5
Karakteristik Guru Berdasarkan Penghasilan
	Penghasilan
	Frekuensi
	Presentase

	<250 ribu
	-
	-

	251 – 500 ribu
	-
	-

	501 – 750 ribu
	5 Orang
	14%

	751 ribu – 1juta
	13 Orang
	37%

	>1 juta
	17 Orang
	49%

	Jumlah
	35 Orang
	100%


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa untuk karakteristik guru berdasarkan penghasilan, sebagian besar guru mendapatkan penghasilan sekitar



501 – 750 ribu/ bulan sebesar 14%, 751 ribu – 1juta/bulan sebesar 37% dan
sekitar >1 juta/bulan sebesar 49%.


6. Karakteristik Guru Berdasarkan Kelompok Jabatan
Karakteristik guru berdasarkan kelompok jabatan dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6
Karakteristik Guru Berdasarkan Kelompok Jabatan

	Kelompok Jabatan
	Frekuensi
	Presentase

	Struktural (Wakasek)
	4 Orang
	11%

	Pelaksana (kaprok, guru, tata usaha)
	31 Orang
	89%

	Jumlah
	35 Orang
	100%


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa untuk karakteristik guru berdasarkan kelompok jabatan, sebagian besar guru termasuk kedalam kelompok jabatan pelaksana dengan kategori bagian Kaprok, guru, dan tata usaha yang memiliki persentase sebesar 89% dan kelompok jabatan struktural untuk kategori wakil kepala sekolah sebesar 11%.

4.2. Pembahasan (Deskripsi Data)
4.2.1. Pengukuran Motif Berprestasi (Variabel X1)
Dalam penelitian ini, gambaran motif berprestasi diukur oleh guru. Hasil perhitungan dan pengolahan data secara keseluruhan gambaran guru mengenai motif berprestasi di SMK Negeri 10 Kota Bekasi dapat dilihat nilainya dari skor yang didapat dari data penelitian. Untuk mengetahui rincian skor dari guru mengenai motif berprestasi mereka, penulis melakukan langkah-langkah berikut :
1) Menentukan Skor Kriterium (SK) dengan rumus : Pada penelitian ini penulis menentukan :
ST (Skor Tertinggi)	= 5 JR (Jumlah Karyawan )	= 35 SR (Skor Terendah)	= 1



JB (Jumlah Butir)	= 12 Maka, SK	= ST X JB X JR
= 5 X 12 X 35
= 2100
2) Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk variabel dengan jumlah skor kriterium variabel. Untuk mencari jumlah skor hasil angket menggunakan rumus :
∑Xi = X1  + X2  + X3 +	+ Xn
Keterangan :
Xi	= jumlah skor hasil angket variabel X1
X1,𝑋2,…,𝑋𝑛	= jumlah skor angket masing-masing guru

 (
∑
)35
𝑖=1

𝑋2 =42+36+38+43+47+37+32+35+40+40+47+48+41+41+47+48+38
+38+46+39+43+46+42+38+46+47+47+47+36+47+36+49+49+49
+38= 1467

Jadi jumlah skor total adalah 1467
Untuk melihat motif berprestasi yang diharapkan dengan hasil angket maka dilakukan perbandingan sebagai berikut :

 (
∑
)35
𝑖=1

𝑋2 : SK = 1467 : 2100
= 0.70 atau 70 %

3) Membuat daerah kategori kontinum
Kategori kontinum untuk variabel X1 adalah :
Skor Tertinggi	= ST X JB X JR
= 5 X 12 X 35
= 2100
Skor Terendah	= SR X JB X JR
= 1 X 12 X 35
= 420
Selanjutnya untuk mencari kategori kontinum sedang dapat dihitung dengan cara skor tertinggi dikurangi skor terendah dan hasilnya dibagi tiga, yaitu :




	R =
	2100 - 420
 	
	=
	1680
 	
	= 560

	
	3
	
	3
	


Kemudian untuk batas kriteria sebagai berikut : Rendah	= 420	+ 560 = 980
Sedang	= 980	+  560  = 1540
Tinggi	= 1540   +  560  = 2100


4) Menentukan daerah kontinum variabel X1


 (
Rendah
Sedang
Tinggi
420
980
1540
2100
)


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

1467


Gambar 4.1
Daerah Kontinum Variabel X1

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai variabel X1 (motif berprestasi) sebesar 1467, kemudian angka tersebut dikonsultasikan pada daerah kontinum. Berdasarkan daerah kontinum, motif berprestasi di SMK Negeri 10 Kota Bekasi terletak pada daerah kontinum sedang antara interval 980 - 1540. Hal ini menunjukkan bahwa motif berprestasi dapat dikatakan belum optimal.

4.2.2. Pengukuran Kompensasi (Variabel X2)
Dalam penelitian ini, gambaran kompensasi diukur oleh guru. Hasil perhitungan dan pengolahan data secara keseluruhan gambaran guru mengenai kompensasi guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi dapat dilihat nilainya dari skor yang didapat dari data penelitian. Untuk mengetahui rincian skor dari guru mengenai motif berprestasi, penulis melakukan langkah-langkah berikut :



1) Menentukan Skor Kriterium (SK) dengan rumus : Pada penelitian ini penulis menentukan :
	ST (Skor Tertinggi)
	=
	5

	SR (Skor Terendah)
	=
	1

	JB (Jumlah Butir)
	=
	10

	JR (Jumlah Karyawan )
	=
	35


Maka, SK	= ST X JB X JR
= 5 X 10 X 35
=1750
2) Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk variabel dengan jumlah skor kriterium variabel. Untuk mencari jumlah skor hasil angket menggunakan rumus :
∑Xi = X1  + X2  + X3 +	+ Xn
Keterangan :
Xi	= jumlah skor hasil angket variabel X2
X1,𝑋2, … Xn	= jumlah skor angket masing-masing guru

 (
∑
)35
𝑖=1

𝑋𝑖

=39+39+37+36+37+35+35+36+37+38+40+40+35+41+41+36+42
+35+38+34+35+40+33+37+37+40+36+44+36+36+34+39+37+38
+42= 971

Jadi jumlah skor total adalah 971
Untuk melihat kompensasi yang diharapkan dengan hasil angket maka dilakukan perbandingan sebagai berikut :

 (
∑
)35
𝑖=1

𝑋1 : SK = 971 : 1750
= 0,55 atau 55 %

3) Membuat daerah kategori kontinum
Kategori kontinum untuk variabel X2 adalah : Skor Tertinggi	= ST X JB X JR
= 5 X 10 X 35
= 1750
Skor Terendah	= SR X JB X JR
= 1 X 10 X 35



= 350
Selanjutnya untuk mencari kategori kontinum sedang dapat dihitung dengan cara skor tertinggi dikurangi skor terendah dan hasilnya dibagi tiga, yaitu :
	R =
	1750 - 350
 	
	=
	1400
 	
	= 466,76

	
	3
	
	3
	


Kemudian untuk batas kriteria sebagai berikut : Rendah	= 350	+ 466,76 = 816,76
Sedang	= 816,76	+  466,76  = 1283,52
Tinggi	= 1283,52   +  466,76  = 1750,28


4) Menentukan daerah kontinum variabel X2


 (
Rendah
Sedang
Tinggi
350
816,76
1283,52
1750,28
)


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

971


Gambar 4.2
Daerah Kontinum Variabel X2

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai variabel X2 (kompensasi) sebesar 971, kemudian angka tersebut dikonsultasikan pada daerah kontinum. Berdasarkan daerah kontinum, kompensasi di SMK Negeri 10 Kota Bekasi terletak pada daerah kontinum sedang antara interval 816,76 – 1283,52. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi dapat dikatakan belum optimal.

4.2.3. Pengukuran Kinerja Guru (Variabel Y)
Dalam penelitian ini, gambaran kinerja diukur oleh guru. Hasil perhitungan dan pengolahan data secara keseluruhan gambaran guru mengenai kinerja di SMK Negeri 10 Kota Bekasi dapat dilihat nilainya dari skor yang didapat dari data



penelitian. Untuk mengetahui rincian skor dari guru mengenai kinerja, penulis melakukan langkah-langkah berikut :
1) Menentukan Skor Kriterium (SK) dengan rumus : Pada penelitian ini penulis menentukan :
	ST (Skor Tertinggi)
	=
	5

	SR (Skor Terendah)
	=
	1

	JB (Jumlah Butir)
	=
	13

	JR (Jumlah Karyawan )
	=
	35


Maka, SK	= ST X JB X JR
= 5 X 13 X 35
= 2275
2) Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk variabel dengan jumlah skor kriterium variabel. Untuk mencari jumlah skor hasil angket menggunakan rumus :
∑Yi = Y1  + Y2 + Y3 +	+ Yn
Keterangan :
Yi	= jumlah skor hasil angket variabel Y1
Y1,𝑌2,… , 𝑌𝑛	= jumlah skor angket masing-masing guru

 (
∑
) (
35
)𝑖=1 𝑌

=42+42+39+36+37+40+40+39+37+38+40+40+42+45+41+43+42
+45+38+38+41+40+40+41+39+40+39+44+42+36+40+39+37+38
+42= 1063

Jadi skor total adalah 1063
Untuk melihat kinerja guru yang diharapkan dengan hasil angket maka dilakukan perbandingan sebagai berikut :

 (
∑
)35
𝑖=1

𝑌: SK	= 1063 : 2275
= 0,47 atau 47 %

3) Membuat daerah kategori kontinum
Kategori kontinum untuk variable Y1 adalah : Skor Tertinggi	= ST X JB X JR
= 5 X 13 X 35
= 2275



Skor Terendah	= SR X JB X JR
= 1 X 13 X 35
= 455
Selanjutnya untuk mencari kategori kontinum sedang dapat dihitung dengan cara skor tertinggi dikurangi skor terendah dan hasilnya dibagi tiga, yaitu :
	R =
	2275 - 455
 	
	=
	1820
 	
	= 606,67

	
	3
	
	3
	


Kemudian untuk batas kriteria sebagai berikut : Rendah	= 455	+ 606,67 = 1061,67
Sedang	= 1061,67 +  606,67  = 1668,34
Tinggi	= 1668,34 +  606,67  = 2275,01


4)  (
Rendah
Sedang
Tinggi
455
1061,67
1668,34
2275,01
)Menentukan daerah kontinum variabel Y
1063
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Gambar 4.3
Daerah Kontinum Variabel Y

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai variabel Y (kinerja guru) sebesar 1063, kemudian angka tersebut dikonsultasikan pada daerah kontinum. Berdasarkan daerah kontinum, kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi terletak pada daerah kontinum sedang antara interval 1061,67 – 1668,34. Hal ini menunjukan bahwa kinerja guru dapat dikatakan belum optimal.

4.2.4. Gambaran Persepsi Guru Mengenai Motif Berprestasi (Variabel X1)
Untuk mengetahui gambaran motif berprestasi di SMK Negeri 10 Kota Bekasi dapat dilakukan dengan menggunakan analisis tanggapan guru dibawah ini.



1. Berorientasi Kepada Tujuan
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 1 dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7
Tanggapan Guru Tentang Orientasi Kepada Tujuan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	9
	26%

	Setuju
	23
	66%

	Kurang Setuju
	3
	8%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 66%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 8%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju dalam menyelesaikan suatu pekerjaan harus berorientasi kepada tujuan.
2. Berorientasi Ke Masa Depan
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 2 dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8
Tanggapan Guru Tentang Orientasi Kepada Masa Depan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	10
	29%

	Setuju
	21
	60%

	Kurang Setuju
	4
	11%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 60%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang



setuju sebesar 11%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk berusaha meningkatkan kinerja yang berorientasi kepada masa depan.
3. Bertanggung Jawab
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 3 dapat dilihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9
Tanggapan Guru Tentang Bertanggung Jawab

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	15
	43%

	Setuju
	17
	49%

	Kurang Setuju
	3
	8%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 49%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 8%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju dalam mengerjakan tugas-tugas didasari dengan penuh tanggung jawab.
4. Berani Mengambil Risiko
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 4 dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10
Tanggapan Guru Tentang Berani Mengambil Risiko

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	7
	20%

	Setuju
	18
	51%

	Kurang Setuju
	8
	23%

	Tidak Setuju
	2
	6%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020





Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 51%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 6%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju dalam berani mengambil risiko dalam setiap pekerjaannya.
5. Aspiratif
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 5 dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11
Tanggapan Guru Tentang Aspiratif
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	13
	37%

	Setuju
	20
	57%

	Kurang Setuju
	2
	6%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 57%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 6%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju dalam mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas seefektif mungkin (aspiratif).
6. Memanfaatkan Waktu
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 6 dapat dilihat pada Tabel 4.12.



Tabel 4.12
Tanggapan Guru Tentang Memanfaatkan Waktu
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	9
	26%

	Setuju
	24
	69%

	Kurang Setuju
	2
	5%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 69%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 5%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk tidak menunda-nunda pekerjaan yang diberikan (memanfaatkan waktu).
7. Keorisinilan
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 7 dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13
Tanggapan Guru Tentang Keorisinilan
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	8
	23%

	Setuju
	20
	57%

	Kurang Setuju
	5
	14%

	Tidak Setuju
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	3%

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 57%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan presentase sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju dalam bekerja keras agar prestasi meningkat tanpa memperhatikan imbalan (keorisinilan).



8. Suka Bekerjasama
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 8 dapat dilihat pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14
Tanggapan Guru Tentang Suka Bekerja Sama

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	15
	43%

	Setuju
	18
	51%

	Kurang Setuju
	2
	6%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 51%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 6%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk menjalin hubungan kerja sama dengan pihak lain dalam rangka menyelesaikan tugas-tugas sesuai fungsinya.
9. Demokratif
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 8 dapat dilihat pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15
Tanggapan Guru Tentang Demokratif

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	7
	20%

	Setuju
	25
	71%

	Kurang Setuju
	3
	9%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah



setuju yaitu sebesar 71%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 9%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju menindaklanjuti saran dalam tugas (demokratif).
10. Tidak Suka Menyendiri
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 8 dapat dilihat pada Tabel 4.16.
Tabel 4.16
Tanggapan Guru Tentang Tidak Suka Menyendiri

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	8
	23%

	Setuju
	15
	43%

	Kurang Setuju
	10
	29%

	Tidak Setuju
	2
	5%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 43%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 5%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju mereka dapat menyelesaikan suatu pekerjaan apabila bekerja sama dengan teman sejawat.
11. Suka Menolong
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 8 dapat dilihat pada Tabel 4.17.
Tabel 4.17
Tanggapan Guru Tentang Suka Menolong
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	9
	26%

	Setuju
	22
	63%

	Kurang Setuju
	4
	11%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020



Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 63%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 11%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru terkadang membantu guru lainnya dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam suatu pekerjaan (suka menolong).
12. Mampu Meyakinkan Orang lain
Indikator dalam variabel motif berprestasi pertanyaan nomor 8 dapat dilihat pada Tabel 4.18.
Tabel 4.18
Tanggapan Guru Tentang Mampu Meyakinkan Orang Lain

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	8
	23%

	Setuju
	23
	66%

	Kurang Setuju
	3
	9%

	Tidak Setuju
	1
	2%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 66%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 2%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju dapat meyakinkan atasan/ kepala sekolah dalam menghadapi masalah yang dihadapi (mampu meyakinkan orang lain).
13. Tanggapan Keseluruhan Guru Mengenai Motif Berprestasi
Indikator dalam variabel motif berprestasi secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.19.



Tabel 4.19
Rekapitulasi Tanggapan Guru Keseluruhan Mengenai Motif Berprestasi (Variabel X1)

	No
	Ukuran
	Skor
	Total

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	Dalam   menyelesaikan   suatu   pekerjaan,  saya
harus mendapatkan hasil terbaik sesuai tujuan …
	15
	76
	30
	6
	0
	128

	2
	Saya selalu berusaha meningkatkan kinerja dari
waktu ke waktu
	20
	40
	48
	10
	0
	118

	3
	Saya mengerjakan tugas-tugas dengan penuh
tanggung jawab
	15
	84
	15
	4
	1
	128

	4
	Saya berusaha mendapatkan tugas yang berisiko,
sepanjang risiko itu masih dapat dikendalikan
	5
	44
	63
	6
	0
	116

	5
	Saya senantiasa mencari cara baru untuk
menyelesaikan tugas seefektif mungkin
	15
	68
	27
	12
	0
	122

	6
	Saya tidak menunda-nunda pekerjaan yang
diberikan kepada saya
	0
	64
	57
	0
	0
	121

	7
	Saya berusaha bekerja keras agar prestasi saya
meningkat tanpa memperhatikan imbalan
	0
	88
	36
	2
	0
	126

	8
	Saya bersedia menjalin hubungan kerja sama
dengan pihak lain …
	10
	60
	48
	4
	0
	122

	9
	Menindaklanjuti saran dapat memperlancar
tugas-tugas saya
	10
	68
	33
	10
	0
	121

	10
	Saya dapat menyelesaikan suatu pekerjaan
apabila bekerja sama dengan teman sejawat
	5
	56
	48
	8
	0
	117

	11
	Saya terkadang membantu pegawai lain dalam
menyelesaikan masalah dalam pekerjaan
	5
	80
	36
	4
	0
	136

	12
	Saya dapat meyakinkan atasan/ klien dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi
	10
	80
	24
	10
	0
	124

	Total
	1467


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Dari Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa dalam variabel motif berprestasi, skor tertinggi ada pada indikator bertanggung jawab (need for achievement) dalam pertanyaan tanggung jawab individu (242) dan skor terendah ada pada indikator berani mengambil risiko (need for achievement) dalam pertanyaan berani menyelesaikan tugas yang berisiko (205).



4.2.5. Gambaran Persepsi Guru Mengenai Kompensasi (Variabel X2)
1. Imbalan yang Diberikan Secara Langsung (Gaji)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaaan nomor 1 dapat dilihat pada Tabel 4.20.
Tabel 4.20 Tanggapan Guru Tentang Gaji

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	1
	3%

	Setuju
	10
	29%

	Kurang Setuju
	18
	51%

	Tidak Setuju
	5
	14%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	3%

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner pada Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah kurang setuju yaitu sebesar 51%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu sangat setuju dan sangat tidak setuju dengan masing-masing persentase sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru menganggap kurang setuju imbalan yang diberikan secara langsung (kompensasi gaji) yang diterima saat ini sesuai dengan beban kerja.
2. Imbalan yang Diberikan Secara Langsung (Upah/ Penghasilan Lain)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaan nomor 2 dapat dilihat pada Tabel 4.21.
Tabel 4.21
Tanggapan Guru Tentang Upah/ Penghasilan Lain
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	1
	3%

	Setuju
	7
	20%

	Kurang Setuju
	10
	29%

	Tidak Setuju
	16
	45%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	3%

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020



Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah tidak setuju yaitu sebesar 45%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu sangat setuju dan sangat tidak setuju dengan masing-masing persentase sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru menganggap tidak setuju imbalan yang diberikan secara langsung (kompensasi upah/ penghasilan lain) sesuai dengan lamanya masa kerja.
3. Imbalan yang Diberikan Secara Tidak Langsung (Program Kesehatan)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaan nomor 3 dapat dilihat pada Tabel 4.22.
Tabel 4.22
Tanggapan Guru Tentang Program Kesehatan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	2
	6%

	Setuju
	24
	68%

	Kurang Setuju
	8
	23%

	Tidak Setuju
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.22 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 68%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa guru menganggap setuju imbalan yang diberikan secara tidak langsung (kompensasi program kesehatan) yang diterima saat ini dapat memenuhi kebutuhan kesehatan yaitu dengan adanya program/ asuransi kesehatan.
4. Imbalan yang Diberikan Secara Tidak Langsung (Program Pensiun)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaan nomor 4 dapat dilihat pada Tabel 4.23.



Tabel 4.23
Tanggapan Guru Tentang Program Pensiun

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	2
	6%

	Setuju
	13
	37%

	Kurang Setuju
	16
	46%

	Tidak Setuju
	3
	8%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	3%

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.23 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah kurang setuju yaitu sebesar 46%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu sangat tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru menganggap kurang setuju imbalan yang diperoleh secara tidak langsung (kompensasi program pensiun) yang diterima saat ini sudah dapat memenuhi kebutuhan hidup seperti kebutuhan keluarga, anak, dan pendidikan.
5. Imbalan yang Diperoleh Berdasarkan Kepuasan Atas Pekerjaan (Tanggung Jawab Jabatan)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaan nomor 5 dapat dilihat pada Tabel 4.24.
Tabel 4.24
Tanggapan Guru Tentang Kompensasi Berdasarkan Tanggung Jawab Jabatan


	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	2
	6%

	Setuju
	22
	62%

	Kurang Setuju
	8
	23%

	Tidak Setuju
	2
	6%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	3%

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.24 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah



setuju yaitu sebesar 62%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu sangat tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru menganggap setuju imbalan (kompensasi) yang diperoleh saat ini sesuai dengan tanggung jawab jabatan.
6. Imbalan yang Diperoleh Berdasarkan Kepuasan Atas Pekerjaan (Prestasi Kerja)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaan nomor 6 dapat dilihat pada Tabel 4.25.
Tabel 4.25
Tanggapan Guru Tentang Kompensasi Berdasarkan Prestasi Kerja

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	2
	5%

	Setuju
	15
	41%

	Kurang Setuju
	12
	34%

	Kurang Setuju
	6
	17%

	Sangat Tidak Setuju
	1
	3%

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju dengan presentase yaitu sebesar 41%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu sangat tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru menganggap setuju imbalan (kompensasi) yang diterima saat ini sesuai dengan prestasi kerja (hasil kerja) yang diraih.
7. Imbalan yang Diperoleh Berdasarkan Kepuasan Atas Pekerjaan (Beban Kerja)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaan nomor 7 dapat dilihat pada Tabel 4.26.



Tabel 4.26
Tanggapan Guru Tentang Kompensasi Berdasarkan Beban Kerja

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	14
	40%

	Setuju
	18
	52%

	Kurang Setuju
	2
	5%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	1
	3%

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.26 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 52%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu sangat tidak setuju yaitu 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru mengganggap setuju imbalan (kompensasi) yang diperoleh saat ini perlu dikaitkan dengan beban kerja, artinya semakin berat (banyak) pekerjaan maka semakin besar gaji yang diberikan kepada guru.
8. Imbalan yang Diperoleh Berdasarkan Kepuasan Atas Pekerjaan (Tantangan Pekerjaan/ Tugas-Tugas yang Menarik)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaan nomor 8 dapat dilihat pada Tabel 4.27.
Tabel 4.27
Tanggapan Guru Tentang Kompensasi Berdasarkan Tantangan Pekerjaan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	13
	37%

	Setuju
	19
	55%

	Kurang Setuju
	2
	5%

	Tidak Setuju
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.27 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 55%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu



tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru menganggap setuju penetapan imbalan (kompensasi) yang diterima saat ini perlu dikaitkan dengan tantangan pekerjaan/ tugas-tugas yang menarik, artinya semakin berat tugas-tugas yang harus dikerjakan maka semakin besar juga kompensasi yang diterima guru.
9. Imbalan yang Diperoleh Berdasarkan Kepuasan Atas Lingkungan Kerja (Pengakuan Simbol Status/ Masa Kerja)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaan nomor 9 dapat dilihat pada Tabel 4.28.
Tabel 4.28
Tanggapan Guru Tentang Kompensasi Berdasarkan Masa Kerja

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	5
	14%

	Setuju
	14
	40%

	Kurang Setuju
	13
	38%

	Tidak Setuju
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju
	2
	5%

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.28 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah kurang setuju yaitu sebesar 38%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru menganggap kurang setuju penetapan imbalan (kompensasi) yang diterima saat ini perlu dikaitkan dengan masa kerja di sekolah.
10. Imbalan yang Diperoleh Berdasarkan Kepuasan Atas Lingkungan Kerja (Supervisi yang Kompeten)
Indikator dalam variabel kompensasi pertanyaan nomor 10 dapat dilihat pada Tabel 4.29.



Tabel 4.29
Tanggapan Guru Tentang Kompensasi Berdasarkan Supervisi yang Kompeten

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	15
	43%

	Setuju
	17
	48%

	Kurang Setuju
	3
	9%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.29 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 48%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 9% Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru menganggap setuju penetapan imbalan (kompensasi) yang diterima saat ini perlu dikaitkan dengan adanya supervisi yang kompeten, sehingga guru akan lebih meningkatkan hasil kinerjanya (prestasi kerja).
11. Tanggapan Keseluruhan Guru Mengenai Kompensasi
Indikator dalam variabel kompensasi secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.30.



Tabel 4.30
Rekapitulasi Tanggapan Guru Keseluruhan Mengenai Kompensasi (Variabel X2)

	No
	Ukuran
	Skor
	Total

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	Kompensasi yang diterima saat ini sesuai dengan
berat ringannya pekerjaan (beban kerja)
	0
	20
	69
	12
	1
	102

	2
	Kompensasi yang diterima saat ini sesuai dengan
lamanya bekerja (masa kerja) di sekolah
	0
	12
	57
	26
	0
	95

	3
	Kompensasi yang diterima saat ini telah memenuhi ketentuan peraturan yang berlaku,
seperti adanya program kesehatan
	0
	12
	54
	36
	1
	93

	4
	Kompensasi yang diterima saat ini sudah dapat
memenuhi kebutuhan hidup seperti kebutuhan keluarga, anak, pendidikan, dsb.
	0
	4
	75
	18
	0
	97

	5
	Kompensasi yang diterima saat ini sesuai dengan
tanggung jawab jawaban.
	0
	8
	51
	32
	0
	91

	6
	Kompensasi yang diterima saat ini sesuai dengan
prestasi kerja yang diraih.
	0
	8
	51
	28
	2
	89

	7
	Penetapan kompensasi perlu dikaitkan dengan
berat ringannya pekerjaan (beban kerja).
	0
	0
	72
	20
	1
	93

	8
	Penetapan kompensasi perlu dikaitkan dengan
tantangan pekerjaan/ tugas-tugas yang menarik
	0
	8
	54
	30
	0
	92

	9
	Penetapan kompensasi perlu dikaitkan dengan
adanya pengakuan symbol status (masa kerja).
	0
	20
	45
	30
	0
	95

	10
	Penetapan kompensasi perlu dikaitkan dengan
adanya supervisi yang kompeten
	0
	8
	51
	32
	0
	124

	Total
	971


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Dari Tabel 4.30 dapat dilihat bahwa dalam variabel kompensasi, skor tertinggi ada pada indikator imbalan yang diperoleh berdasarkan kepuasan atas lingkungan kerja (non finansial) pertanyaan mengenai supervisi yang kompeten (241) dan skor terendah ada pada indikator imbalan yang diberikan secara langsung (upah/ penghasilan lain dalam pertanyaan kompensasi sesuai dengan masa kerja (156).

4.2.6. Gambaran Persepsi Pegawai Mengenai Kinerja Guru (Variabel Y)
Untuk mengetahui gambaran kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi dapat dilakukan dengan menggunakan analisis tanggapan guru terhadap berbagai indikator dibawah ini.



1. Akurasi
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 1 dapat dilihat pada Tabel 4.31.
Tabel 4.31
Tanggapan Guru Tentang Akurasi

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	7
	20%

	Setuju
	22
	63%

	Kurang Setuju
	5
	14%

	Tidak Setuju
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.31 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 63%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan mayoritas guru setuju bahwa akurasi penting dalam menyelesaikan setiap pekerjaan.
2. Ketelitian
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 2 dapat dilihat pada Tabel 4.32.
Tabel 4.32
Tanggapan Guru Tentang Ketelitian

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	11
	31%

	Setuju
	23
	66%

	Kurang Setuju
	1
	3%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.32 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 66%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu



kurang setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk berusaha lebih teliti dalam menyelesaikan tugas.
3. Keterampilan
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 3 dapat dilihat pada Tabel 4.33.
Tabel 4.33
Tanggapan Guru Tentang Keterampilan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	8
	23%

	Setuju
	22
	63%

	Kurang Setuju
	4
	11%

	Tidak Setuju
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.33 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 63%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan mayoritas guru setuju bahwa kecakapan/ keterampilan penting dimiliki dalam menguasai bidang pekerjaan yang diberikan.
4. Kontribusi
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 4 dapat dilihat pada Tabel 4.34.
Tabel 4.34
Tanggapan Guru Tentang Kontribusi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	5
	14%

	Setuju
	22
	64%

	Kurang Setuju
	8
	22%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020



Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.34 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 64%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 22%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju dalam memberikan umpan balik bagi organisasi (kontribusi).
5. Membutuhkan Saran
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 5 dapat dilihat pada Tabel 4.35.
Tabel 4.35
Tanggapan Guru Tentang Membutuhkan Saran

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	8
	22%

	Setuju
	24
	69%

	Kurang Setuju
	3
	9%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.35 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 69%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 9%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju dalam pemberian saran oleh atasan/kepala sekolah.
6. Arahan atau Perbaikan
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 6 dapat dilihat pada Tabel 4.36.



Tabel 4.36
Tanggapan Guru Tentang Arahan/ Perbaikan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	9
	26%

	Setuju
	21
	60%

	Kurang Setuju
	5
	14%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.36 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 60%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju 14%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju dalam mengembangkan inisiatif pribadi untuk perbaikan dari pekerjaan yang diberikan.
7. Kehadiran
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 7 dapat dilihat pada Tabel 4.37.
Tabel 4.37
Tanggapan Guru Tentang Kehadiran

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	11
	31%

	Setuju
	20
	57%

	Kurang Setuju
	3
	9%

	Tidak Setuju
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.37 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 57%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk datang tepat pada waktunya sesuai jam kerja.



8. Sanksi
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 8 dapat dilihat pada Tabel 4.38.
Tabel 4.38 Tanggapan Guru Tentang Sanksi

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	11
	31%

	Setuju
	23
	66%

	Kurang Setuju
	1
	3%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.38 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 66%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk menerima sanksi dari instansi/sekolah jika memang terdapat ketidaksiplinan atau pelanggaran.
9. Regulasi
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 9 dapat dilihat pada Tabel 4.39.
Tabel 4.39
Tanggapan Guru Tentang Regulasi

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	12
	34%

	Setuju
	22
	63%

	Kurang Setuju
	1
	3%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.39 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah



setuju yaitu sebesar 63%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu kurang setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk mengikuti SOP yang telah ditentukan oleh instansi/ sekolah dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
10. Dapat Dipercaya Atau Diandalkan
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 10 dapat dilihat pada Tabel 4.40.
Tabel 4.40
Tanggapan Guru Tentang Dapat Dipercaya/ Diandalkan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	8
	23%

	Setuju
	22
	63%

	Kurang Setuju
	4
	11%

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	1
	3%

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020
Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.40 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 63%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu sangat tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawabnya.
11. Ketepatan Waktu
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 7 dapat dilihat pada Tabel 4.41.
Tabel 4.41
Tanggapan Guru Tentang Ketepatan Waktu

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	11
	31%

	Setuju
	24
	69%

	Kurang Setuju
	0
	0

	Tidak Setuju
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020



Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.41 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 69%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu sangat setuju sebesar 31%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk mengerjaan tugas/ pekerjaan tepat pada waktunya.
12. Hubungan Antar Pegawai/Guru
Indikator dalam variabel kinerja pegawai/guru pertanyaan nomor 8 dapat dilihat pada Tabel 4.42.
Tabel 4.42
Tanggapan Guru Tentang Hubungan Antar Pegawai/Guru

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	8
	22%

	Setuju
	24
	69%

	Kurang Setuju
	2
	6%

	Tidak Setuju
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.42 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 69%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk bekerja sama dengan rekan kerja dalam menyelesaikan atau mendukung pekerjaan yang diberikan.
13. Hubungan Dengan Atasan
Indikator dalam variabel kinerja guru pertanyaan nomor 9 dapat dilihat pada Tabel 4.43.



Tabel 4.43
Tanggapan Guru Tentang Hubungan Dengan Atasan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	Sangat Setuju
	8
	22%

	Setuju
	24
	69%

	Kurang Setuju
	2
	6%

	Tidak Setuju
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	35
	100


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Berdasarkan hasil rekap kuesioner pada Tabel 4.43 dapat diketahui bahwa dari 35 guru didapat jumlah alternatif jawaban yang paling banyak dipilih adalah setuju yaitu sebesar 69%, sedangkan alternatif jawaban yang paling sedikit yaitu tidak setuju sebesar 3%. Dari hasil jawaban guru dapat digambarkan bahwa mayoritas guru setuju untuk berhubungan baik dengan atasannya.
14. Rekapitulasi Tanggapan Guru Keseluruhan Mengenai Kinerja
Indikator dalam variabel kinerja guru secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.44.



Tabel 4.44
Rekapitulasi Tanggapan Guru Keseluruhan Mengenai Kinerja (Variabel Y)

	No
	Ukuran
	Skor
	Total

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	Saya sangat cermat dalam menyelesaikan
setiap pekerjaan
	0
	0
	54
	26
	4
	84

	2
	Saya berusaha untuk lebih teliti dalam
menyelesaikan tugas
	0
	0
	54
	22
	6
	82

	3
	Saya cakap dalam menguasai bidang
pekerjaan yang diberikan kepada saya
	0
	0
	42
	28
	7
	77

	4
	Dalam lingkungan kerja, saya dapat
memberikan umpan balik bagi Lembaga
	0
	0
	42
	28
	7
	83

	5
	Dalam bekerja, saya mengikuti instruksi yang
diberikan atasan
	0
	0
	54
	30
	2
	86

	6
	Saya selalu mengembangkan inisiatif pribadi
dalam mendukung pekerjaan
	0
	0
	30
	38
	6
	74

	7
	Saya dapat tiba di kantor tepat waktu
	0
	0
	48
	34
	2
	84

	8
	Saya bersedia mendapat hukuman/ sanksi jika
terdapat pelanggaran …
	0
	0
	63
	22
	5
	90

	9
	Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
SOP yang ditentukan
	0
	0
	63
	26
	1
	90

	10
	Saya mampu bekerja secara mandiri dalam
menyelesaikan pekerjaan …
	0
	0
	42
	30
	6
	78

	11
	Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu
	0
	0
	57
	22
	5
	84

	12
	Saya mampu bekerja sama dengan rekan kerja
untuk mendukung pekerjaan
	0
	0
	42
	32
	5
	79

	13
	Saya mampu berkomunikasi atau
berhubungan dengan baik terhadap atasan
	0
	0
	42
	18
	12
	72

	
	Total
	1063


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Dari Tabel 4.44 dapat dilihat bahwa dalam variabel kinerja guru, skor tertinggi ada pada indikator regulasi (kedisiplinan) dalam pernyataan bekerja sesuai dengan SOP yang ditentukan (239) dan skor terendah ada pada indikator kontribusi (kuantitas pekerjaan) dalam pernyataan pemberian feedback bagi lembaga (216).



4.3. Uji Persyaratan Analisis
4.3.1 Uji Normalisasi Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel terikat (dependent variable), variabel bebas (independent variable) atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan pengertian diatas maka dilakukan uji normalitas dengan hasil pada Gambar 4.4. Pada Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut. Maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

[image: ]

Sumber : Pengolahan data, SPSS 20.0, 2020

Gambar 4.4 Uji Normalitas

4.3.2 Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui apakah pada model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antara variabel bebas (independent variable) maka digunakan uji multikolinieritas. Jika terjadi korelasi kuat, terdapat masalah multikolinieritas yang harus diatasi. Maka penulis menghitung nilai multikolinieritas dengan menggunakan SPSS 20.0 dengan hasil pada Tabel 4.45. Berdasarkan Tabel 4.45 koefisien dapat dilihat bahwa nilai tolerance sebesar 0.964,



nilai ini tidak kurang dari 0,0 maupun lebih dari 1 sedangkan VIF sebesar 1.037, nilainya masih berada diantara 1-10 sehingga dapat disimpulkan tidak mengalami multikolinieritas.
Tabel 4.45
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa
	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	
	(Constant)
	4.445
	8.986
	
	.495
	.623
	
	

	1
	kompensasi
	.340
	.191
	.174
	1.781
	.081
	.964
	1.037

	
	motifberprestasi
	.695
	.102
	.667
	6.813
	.000
	.964
	1.037


a. Dependent Variable: kinerja
Sumber : Pengolahan data, SPSS 20.0, 2020

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah kesalahan (error) dalam penelitian ini memiliki varians yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas memiliki suatu kondisi bahwa varians error berbeda dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi linier ganda yang baik adalah tidak mengalami heteroskedastisitas. Hasil perhitungan SPSS 20.0 menunjukan uji heteroskedastisitas pada Gambar 4.5.
[image: ]
Sumber : Pengolahan data, SPSS 20.0, 2020

Gambar 4.5
Uji Heteroskedastisitas





Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa persamaan regresi yang terjadi tidak mengalami heteroskedasitas karena titik yang terjadi tidak mengikuti pola yang diharapkan.

4.3.4 Uji Otokorelasi
Uji otokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Model regresi linier ganda yang baik adalah tidak mengalami otokorelasi. Cara untuk mengetahui apakah mengalami atau tidak mengalami otokorelasi adalah dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Syarat tidak terjadi otokorelasi adalah 1 < DW < 3. Pada Tabel 4.46 nilai DW adalah 2.330. Berdasarkan pengujian Durbin Watson apabila 1 < 2.330 < 3, maka dapat disimpulkan penelitian ini tidak mengalami otokorelasi.

Tabel 4.46 Hasil Uji Otokorelasi

Model Summaryb
	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.721a
	.519
	.501
	3.502
	2.330


a. Predictors: (Constant), motifberprestasi, kompensasi
b. Dependent Variable: kinerja


4.4 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji ada tidaknya hubungan antara motif berprestasi dan kompensasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi, maka penulis melakukan analisis korelasi (Pearson Correlation) dengan menggunakan software SPSS 20.0 for Windows yang terdapat pada Tabel 4.47.



Tabel 4.47
Output Koefisien Korelasi

Correlations
	
	kinerja
	motifberprestasi
	kompensasi

	
	kinerja
	1.000
	.700
	.497

	Pearson Correlation
	motifberprestasi
	.700
	.1000
	.537

	
	kompensasi
	.497
	.537
	.1000

	
Sig. (1-tailed)
	kinerja
	.
	.000
	.000

	
	motifberprestasi
	.000
	.
	.000

	
	kompensasi
	.000
	.000
	.

	
	kinerja
	35
	35
	35

	N
	motifberprestasi
	35
	35
	35

	
	kompensasi
	35
	35
	35


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020


Selanjutnya untuk mengetahui derajat keeratan antara motif berprestasi dan kompensasi terhadap kinerja guru, angka korelasi pengolahan data tersebut dikonsultasikan dengan tabel pedoman untuk memberikan intrepretasi terhadap koefisien korelasi dari Sugiyono (2011:231), sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.48.
Tabel 4.48
Pedoman untuk Memberikan Intrepretasi terhadap Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat korelasi

	0,80 – 1,000
0,60 – 0,799
0,40 – 0,599
0,20 -  0,399
0,00 – 0,199
	Sangat kuat Kuat
Cukup Kuat
Rendah Sangat rendah


Sumber:Sugiyono (2011:231)

Kesimpulannya bahwa angka korelasi sebesar 0,700 ada diantara batas interval 0,60 – 0,799, yang termasuk kedalam klasifikasi kuat. Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara motif berprestasi terhadap kinerja guru. Angka korelasi sebesar 0,497 ada diantara batas interval 0,40 - 0,599, yang termasuk kedalam klasifikasi cukup kuat. Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara kompensasi terhadap kinerja guru.



4.4.1 Pengujian Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y. Pada penelitian ini akan diuji seberapa besar pengaruh motif berprestasi dan kompensasi terhadap kinerja guru. Untuk melihat hasilnya ada dalam Tabel 4.52 yang menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi berganda antara motif berprestasi dan kompensasi terhadap kinerja guru adalah sebesar 0,721. Nilai koefisien determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0,519 dengan nilai koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0,501. Karena persamaan regresi menggunakan lebih dari satu variabel, maka koefisien determinasi yang baik untuk digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien determinasi yang disesuaikan.
Dari tabel 4.46, nilai koefisien determinasi yang disesuaikan adalah sebesar 0,501, itu artinya variabel motif berprestasi (X1) dan kompensasi (X2) mempunyai kontribusi terhadap kinerja guru (Y) sebesar 50,1%. Sedangkan sisanya yaitu 100%
- 50,1% = 48,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Langkah selanjutnya adalah menghitung output koefisien determinasi yang terdapat dalam Tabel 4.49.

Tabel 4.49
Output Koefisien Determinasi

Coefficientsa
	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


T
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	(Constant)
	4.445
	8.986
	
	.495
	.623

	1
	motifberprestasi
	.695
	.102
	.667
	.68131
	.000

	
	kompensasi
	.340
	.191
	.174
	1.781
	.081


a. Dependent Variable: kinerja
Sumber : Pengolahan data, SPSS 20.0, 2020

Dari data di atas diperoleh nilai a = 4,445, nilai b1 = 0,340 dan b2 = 0,695 sehingga perkiraan model regresi linier berganda yang terbentuk adalah:
Y = 4,445 + 0,340X1 + 0,695X2



Nilai konstanta 4,445 menunjukan bahwa jika tidak ada motif berprestasi dan kompensasi, maka besarnya kinerja guru 4,445. Koefisien regresi pada variabel motif berprestasi sebesar 0,695 yang artinya setiap terjadi penambahan motif berprestasi sebesar 1 satuan pada persepsi guru, maka akan terjadi peningkatan kinerja guru sebesar 0,695. Selanjutnya koefisien regresi pada kompensasi sebesar 0,340 yang artinya setiap terjadi penambahan kompensasi sebesar 1 satuan pada persepsi guru, maka akan terjadi peningkatan kinerja guru sebesar 0,340.

4.4.1.1. Pengujian Terhadap Model Regresi
Adapun pengujian terhadap model regresi diperoleh:


a. Uji Nyata Tidaknya Model Regresi
Hipotesa: 𝐻0 : 𝑏1 – 𝑏2 = 0
𝐻1 : 𝑏1 ≠ 0, untuk paling sedikit satu nilai i Atau dapat dinyatakan sebagai:
𝐻0: Motif Berprestasi dan Kompensasi dengan Kinerja Guru tidak mempunyai hubungan berupa garis linier
𝐻1 : Motif Berprestasi dan Kompensasi dengan Kinerja Guru mempunyai hubungan berupa garis linier
Kriteria uji yaitu Tolak 𝐻0, jika F hitung > Fα,1,n-2
Nilai Fhitung diperoleh dari hasil pengolahan SPSS 20.0 dapat dilihat pada Gambar 4.6.




ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	689.169
	2
	344.585
	28.100
	.000b

	1
	Residual
	637.667
	52
	12.263
	
	

	
	Total
	1326.836
	54
	
	
	


a. Dependent Variable: KinerjaGuru
b. Predictors: (Constant), MotifBerprestasi, Kompensasi
Sumber : Pengolahan Data, 2020

Gambar 4.6 Nilai F hitung

Dari Gambar 4.6 nilai Fhitung= 28,100, dengan mengambil taraf signifikansi sebesar 10% maka dari tabel distribusi F diperoleh nilai Ftabel untuk F0,10;1;33 = 2,85 terlihat bahwa 28,100 > 2,85 maka Ho ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa “motif berprestasi dan kompensasi dengan kinerja guru mempunyai hubungan berupa garis linier”.

b. Uji Keberartian Koefisien Regresi
1. Koefisien Pertama (Konstanta)
Hipotesa : Ho : koefisien regresi tidak signifikan H1 : Koefisien regresi signifikan
Kriteria uji yaitu Tolak Ho, jika t hitung > tα/2,n-2
Dari Gambar 4.55 diperoleh nilai t hitung 0,495, dengan taraf signifikansi 10% maka nilai t tabel adalah t0,05,33 = 1,689 karena nilai 0,495 < 1,689 maka Ho diterima atau dengan kata lain konstanta tidak berpengaruh terhadap model regresi.
2. Koefisien Kedua (Motif Berprestasi)
Hipotesa : Ho : koefisien regresi tidak signifikan H1 : Koefisien regresi signifikan
Kriteria uji yaitu Tolak Ho, jika thitung > tα/2,n-2
Dari Gambar 4.55 diperoleh nilai t hitung 6,813, dengan taraf signifikansi 10% maka nilai t tabel adalah t0,05,33 = 1,689 karena nilai 6,813 > 1,689 maka



dapat menolak Ho atau dengan kata lain motif berprestasi berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini bisa dilihat dari nilai Sig = 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 10%.
3. Koefisien Ketiga (Kompensasi)
Hipotesa : Ho : koefisien regresi tidak signifikan H1 : Koefisien regresi signifikan
Kriteria uji yaitu Tolak Ho, jika thitung > tα/2,n-2
Dari Gambar 4.55 diperoleh nilai t hitung 1,781, dengan taraf signifikansi 10% maka nilai t tabel adalah t0,05,33 = 1,689 karena nilai 1,781 > 1,689 maka dapat menolak Ho atau dengan kata lain kompensasi berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini bisa dilihat dari nilai Sig = 0,081 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 10%.

4.5. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu:
1. Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya gaya kepemimpinan, budaya organisasi, remunerasi, motivasi berprestasi, kompetensi, kompensasi, lingkungan kerja dan lain sebagainya, namun peneliti hanya meneliti tentang pengaruh motif berprestasi dan kompensasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kota Bekasi.
2. Seharusnya dapat diteliti lebih lanjut pada skor terendah yang terdapat pada variabel motif berprestasi yaitu berani mengambil risiko pada pertanyaan berani menyelesaikan tugas yang berisiko, yang berarti guru belum mampu dan berani menyelesaikan tugas yang penuh risiko dalam setiap pekerjaannya.
3. Seharusnya dapat diteliti lebih lanjut pada skor terendah yang terdapat pada variabel kompensasi yaitu mengenai imbalan yang diberikan secara langsung (upah/ penghasilan) dalam pertanyaan kompensasi sesuai dengan masa kerja, yang berarti upah/ penghasilan yang diterima guru saat ini tidak sesuai dengan lamanya masa kerja.



4. Seharusnya dapat diteliti lebih lanjut pada skor terendah yang terdapat pada variabel kinerja guru yaitu mengenai regulasi (kedisiplinan) yang berarti guru belum bekerja sesuai dengan SOP yang ditentukan.
5. Jumlah populasi sebanyak 55 orang seharusnya dapat diteliti semua namun karena keterbatasan waktu penelitian dan masukan dari manajemen, maka sampel ditetapkan sebanyak 35 orang.
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